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KATA PENGANTAR 
 

 

alam sejarah Panjang ilmu komunikasi, Public Relations 

(PR) seringkali ditafsirkan sebagai praktik manajerial 

yang memprioritaskan pada pengelolaan citra serta 

reputasi organisasi saja. Paradigma ini menempatkan PR sebagai 

pelayan untuk kepentingan korporasi atau penjaga harmoni antara 

kekuasaan dan publik. Namun, ketika krisis sosial, isu-isu 

lingkungan, dan permasalahan moral yang semakin kompleks, 

paradigma lama tersebut menjadi tidak lagi relevan. Saat ini, dunia 

membutuhkan cara pandang baru dalam memahami komunikasi, 

tidak lagi hanya sekadar alat persuasi, melainkan tindakan etis dan 

politik yang berpihak pada kemanusiaan. 

Buku Transformasi Public Relations: Dari Manajemen Citra ke 

Advokasi Sosial hadir menjadi upaya konseptual untuk menjawab 

krisis tersebut. Ia bermula dari keyakinan bahwa PR tidak boleh 

hanya berhenti pada pengelolaan makna, tetapi harusnya berubah 

sebagai sebuah praktik advokatif yang menegosiasikan keadilan, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Dengan mengintegrasikan 

teori Critical PR (L’Etang, 2008; Holtzhausen, 2012; Heath, 2006) 

dan pendekatan Activist Public Relations yang berakar pada tradisi 

resistensi sosial, buku ini menawarkan reposisi radikal terhadap 

profesi PR, dari semata-mata hanya menjadi alat komunikasi 

informatif korporasi, kemudian bertransformasi menjadi sebuah 

agen perubahan sosial. 

Secara epistemologis, buku ini berlandaskan pada kritik 

terhadap dominasi rasionalitas instrumental dalam teori 
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komunikasi Barat. Melalui perspektif dekolonisasi PR (Dutta, 2020), 

penulis ingin menegaskan tentang esensi menginterpretasi praktik 

komunikasi dari konteks global south yang yang mengandung nilai-

nilai gotong royong, musyawarah, dan spiritualitas sosial yang 

menjadi fondasi etika dalam praktik komunikasi di Indonesia. 

Pendekatan ini akan memosisikan PR menjadi sebuah proses 

dialogis yang membangun kepercayaan, bukan lagi sekadar 

strategi yang mengatur opini publik. 

Sementara itu, buku ini juga menjembatani teori global 

dengan praktik lokal. Setiap bab akan menampilkan pertemuan 

antara konsep akademik dan realitas advokasi di lapangan. Mulai 

dari kampanye #SaveAru dan #BersihkanIndonesia, hingga inisiatif 

Gusdurian dan ECOTON yang menegosiasikan ruang publik 

digital sebagai sebuah arena moral. Dalam setiap babnya, pembaca 

akan diajak untuk memahami bahwa aktivisme bukanlah antithesis 

dari profesionalisme, melainkan ekspresi etika profesi di era yang 

sarat ketimpangan informasi, hoax yang merajalela, dan kekuasaan 

algoritmik yang membungkam suara. 

Kontribusi akademik utama buku ini terletak pada 

reintegrasi etika ke dalam teori PR. Ia menolak dikotomi antara 

strategi dan nilai, antara efektivitas dan empati. Karena itu, melalui 

diskursus dialogic communication, ethics of care, dan ecological turn, 

penulis akan memperlihatkan bahwa keberhasilan komunikasi 

yang dilakukan dalam praktik PR diukur bukan hanya dari jumlah 

publik yang berhasil diyakinkan, melainkan juga dari seberapa jauh 

ia menumbuhkan kesadaran, keadilan, dan keberlanjutan hidup 

bersama. Selanjutnya, buku ini menempatkan Indonesia menjadi 

ruang epistemik yang kaya, tempat praktik PR, aktivisme digital, 

dan komunikasi komunitas saling bersinggungan dalam realitas 

sosial yang kompleks. Buku ini memperlihatkan bahwa PR 

Indonesia memiliki potensi untuk manjadi model Public Relations 

from below, suatu praktik yang dimulai dari suara warga, 
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komunitas, dan nilai-nilai lokal, bukan dari ruang direksi atau 

kantor konsultan global. 

Dengan nada reflektif dan argumentatif, buku ini 

dihadirkan bukan hanya menantang paradigma lama, melainkan 

juga mengundang pembaca untuk berpikir ulang, untuk siapa dan 

untuk apa praktik PR dijalankan? PR tidak lagi dilihat sekadar 

sebagai alat penyampai pesan, tetapi sebagai praktik sosial yang 

menentukan terjadinya sebuah perubahan dan tentang siapa yang 

diuntungkan atau dirugikan oleh proses itu. Di sinilah esensi karya 

ini, bukan sekadar buku teks, namun juga akan menjadi manifesto 

etis bagi praktisi, akademisi, dan mahasiswa komunikasi yang 

ingin menyaksikan tranformasi PR yang terus tumbuh menjadi 

kekuatan moral dan memiliki peran etis pada dunia komunikasi 

yang seringkali salah arah. Semoga buku ini manjadi bagian dari 

gerakan intelektual yang bermakna lebih luas, gerakan untuk 

mengembalikan komunikasi, khususnya dalam praktik-praktik PR 

kepada tugas sejatinya, yaitu untuk membangun kemanusiaan, 

menegakkan keadilan, dan merawat kehidupan bersama. 
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